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BAB V 
PENUTUP 

 

1.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang Konsep Ta’aruf Terhadap Ketahanan 

Rumah Tangga di Desa Ampalu Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman.dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses ta’aruf yang dilakukan oleh pasangan di Desa Ampalu pada 

dasarnya telah sesuai dengan ketentuan Allah SWT dan keteladan 

Rasulullah SAW. Akan tetapi, proses ta’aruf tersebut masih sangat singkat, 

serta para pasangan belum mengungkapkan sifat dan karakter mereka 

dengan sejujur-jujurnya kepada calon pasangan mereka. Sedangkan 

permasalahan yang muncul setelah pernikahan yaitu masalah 

penyesuaian diri, ekonomi, sifat, karakter, hubungan seksual, dan 

pasangan yang belum bisa menghasilkan keturunan. 

2. Upaya yang dilakukan oleh pasangan yang menikah melalui proses ta’aruf 

di Desa Ampalu Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman dalam 

mempertahankan ketahanan rumah tangga mereka, diantaranya yaitu 

melakukan penyesuaian diri terhadap calon pasangan dan memikirkan 

secara matang dalam memilih karakteristik pasangan. Setiap kali 

menghadapi momentum problematika, pasangan dalam keluarga tidak 

lantas mengandalkan penyesuaian dan penyelesaian secara solutif atau 

permisif saja, namun juga melibatkan Allah SWT. Sehingga problematika 

keluarga yang begitu besar, berat dan sulit untuk dihadapi dan dijalani 

menjadi ringan karena disesuaikan, diselesaikan, dan disandarkan atas 

bingkai cinta kepada Allah SWT. dengan berupaya bertindak solutif dan 
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bersabar dalam menghadapi beraneka macam problematika rumah tangga. 

3. Hukum Islam memandang bahwa ta’aruf sangat penting dilakukan karena 

dapat mempersempit rasa kekecewaan setelah terjadi pernikahan, akan 

tetapi dalam hal ta’aruf tersebut ada batasan atau syarat-syarat yang harus 

dijaga agar tidak melanggar koridor syariat Islam, diantaranya adalah 

menjaga pandangan, menjaga diri dari berkhalwat, menjaga diri dari fitnah 

dan zina, menjalankan Sunnah Nabi Muhammad SAW, dan memilih 

pasangan yang baik. Ketika semua syarat telah terpenuhi, maka besar 

kemungkinan rumah tangga tersebut memiliki ketahanan yang baik. 

5.2  SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan, maka penulis akan 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapakan kepada setiap pasangan yang melakukan pernikahan melalui 

ta’aruf agar benar-benar mempertimbangankan calon pasangan mereka 

sebelum memutuskan untuk melaksanakan pernikahan, agar tercapainya 

rumah tangga yang sakinah. Kemudian, dalam menghadapi berbagai 

permasalahan rumah tangga, alangkah baiknya diselesaikan dengan 

kepala dingin dan hati yang tenang, serta harus menghadirkan dan 

menyandarkan solusi tersebut kepada Allah SWT.  

2. Diharapkan kepada perangkat Desa Ampalu agar memaksimalkan tugas 

penyuluh agama untuk melakukan sosialisasi perkawinan kepada setiap 

pasangan Muslim yang hendak melaksanakan pernikahan. Sosialisasi ini 

diharapkan dapat membuka wawasan calon suami dan isteri dan 

meminimalisir terjadinya perceraian. 
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